ABSTRAK

Adji Nur Riswanto, Nomor Induk Mahasiswa 12102183128, Implementasi
Pemenuhan Nafkah lddah Pasca Perceraian (Studi Putusan Pengadilan Agama
Blitar Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL), Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2022, Dosen Pembimbing Dr. Rohmawati, M. A.

Kata kunci: Nafkah Iddah , Putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor
1963/Pdt.G/2019/ PA.BL.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kewajiban pada mantan suami
untuk memberikan nafkah iddah pasca perceraian. Nafkah iddah yang diberikan
mantan suami tentu harus membawa keadilan, kepastian hukum serta kemanfaatan
bagi mantan istri, tetapi dalam putusan pengadilan agama Blitar Nomor
1963/Pdt.G/2019/PA.BL pemenuhan nafkah iddah kurang terimplementasikan
dengan baik. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini meneliti tentang
Implementasi Pemenuhan Nafkah Iddah Pasca Perceraian (Studi Putusan
Pengadilan Agama Blitar Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL).

Rumusan penelitian ini yaitu 1). Bagaimana pertimbangan hakim dalam
menetapkan nafkah iddah bagi perempuan pasca perceraian di pengadilan agama
Blitar pada Putusan Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL? 2). Apakah penetapan
nafkah  iddah pada Putusan Pengadilan Agama Blitar  Nomor
1963/Pdt.G/2019/PA.BL telah memberikan kepastian hukum, keadilan, dan
kemanfaatan bagi pihak perempuan?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 1).
Untuk mendeskripsikan bagaimana pertimbangan hakim dalam penetapan nafkah
iddah bagi perempuan pasca perceraian di Pengadilan Agama Blitar pada putusan
Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL. 2).Untuk menganalisis apakah penetapan nafkah
iddah pada putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL
telah memberikan kepastian hukum, keadilan, dan kemanfaatan bagi pihak
perempuan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian hukum normatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan mengumpulkan bahan hukum maupun bahan non hukum. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data kualitatif.
Hasil penelitian ini yaitu 1). Pertimbangan hakim dalam penetapan nafkah iddah
bagi perempuan pasca perceraian di Pengadilan Agama Blitar dalam Putusan
Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL lebih menekankan aspek yuridis. Dalam putusan
tersebut hakim kurang mempertimbangkan aspek filosofis dan aspek sosiologis.
2). Kepastian hukum dalam penetapan nafkah iddah pada Putusan Pengadilan
Agama Blitar Nomor 1963/Pdt.G/2019/PA.BL didasarkan pada pasal 152
Kompilasi Hukum Islam, meskipun nafkah iddah yang diberikan relatif kecil.
Nafkah iddah yang relatif kecil belum memberikan keadilan, terkhusus keadilan
distributif bagi mantan istri belum tercapai dalam putusan tersebut. Penetapan
nafkah iddah yang terlalu kecil belum memenuhi asas kemanfaatan hukum, hal
tersebut didasarkan pada penetapan nafkah iddah yang relatif kecil dan kurang
untuk memenuhi kebutuhan mantan istri selama masa iddah seperti makanan,
kesehatan, pakaian dan tempat tinggal yang merupakan suatu kebutuhan dasar.
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This research is motivated by the existence of an obligation on ex-husbands
to provide iddah maintenance after divorce. The living iddah given by the ex-
husband must of course bring justice, legal certainty and benefits for the wife, but
in the decision of the Blitar religious court Number 1963/Pdt.G/2019/PA.BL the
fulfillment of the iddah subsistence is not properly implemented. Based on this
background, this research examines the Implementation of Post-Divorce Iddah
Fulfillment (Study of Decision of the Blitar Religious Court Number
1963/Pdt.G/2019/PA.BL).

The formulation of this research is 1). What are the judges' considerations in
determining iddah income for post-divorce women at the Blitar Religious Court in
Decision Number 1963/Pdt.G/2019/PA.BL? 2). Has the determination of iddah
maintenance in  the Blitar  Religious Court Decision  Number
1963/Pdt.G/2019/PA.BL provided legal certainty, justice and benefits for women?
While the objectives of this study are 1). To describe the considerations of judges
in determining iddah maintenance for women after divorce at the Blitar Religious
Court in decision No. 1963/Pdt.G/2019/PA.BL. 2). To analyze whether the
determination of iddah maintenance in the decision of the Blitar Religious Court
Number 1963/Pdt.G/2019/PA.BL has provided legal certainty, justice and benefits
for women.

The research method used in this research is normative legal research
method. The data collection technique in this study was to collect legal and non-
legal materials. The data analysis technique used in this research is qualitative
data analysis technique.

The results of this study are 1). Judges' considerations in determining iddah
income for post-divorce women at the Blitar Religious Court in Decision Number
1963/Pdt.G/2019/PA.BL place more emphasis on juridical aspects. In this
decision the judge did not consider the philosophical and sociological aspects. 2).
Legal certainty in determining iddah income in the Blitar Religious Court
Decision Number 1963/Pdt.G/2019/PA.BL is based on article 152 of the
Compilation of Islamic Law, even though the iddah income provided is relatively
small. The relatively small iddah income has not provided justice, especially
distributive justice for ex-wives that has not been achieved in the decision.
Determination of iddah income that is too small does not fulfill the principle of
legal expediency, this is based on the determination of iddah income which is
relatively small and not enough to meet the needs of the ex-wife during the iddah
period such as food, health, clothing and shelter which are basic needs.
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